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NOVEL – NOVEL KARYA RISA SARASWATI:  

KAJIAN STILISTIK 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan pemakaian stilistika 

melalui pencitraan, sudut pandang dan alur penceritaan yang digunakan dalam 

kumpulan novel karya Risa Saraswati. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode analisis deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi atau tekstual. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian adalah stilistika, penelitian ini akan mengadakan 

peroses analisis data terlebih dahulu. Hasil penilaian menunjukkan bahwa terdapat 

tujuh citraan di dalam novel karya Risa Saraswati yang berhubungan dengan  

analisis gaya penceritaan yaitu berupa sudut pandang orang pertama pelaku 

utama, sudut pandang orang ketiga pelaku sampingan, sudut pandang orang 

pertama pelaku sampingan dan memiliki dua unsur cerita yaitu alur maju dan alur 

maju mundur. Hal ini disimpulkan bahwa di dalam kumpulan novel tersebut 

memiliki gaya khas seorang Risa Saraswati dalam memilih kalimat, dan bahasa 

yang mudah di cerna oleh penikmat atau pembaca novel pada umumnya. 

Pemilihan kalimat yang terkesan bermakna lugas, akan tetapi kata-kata tersebut 

apabila digabungkan menjadi kalimat yang dapat menimbulkan berbagai 

pencitraan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra merupakan wadah seni menampilkan keindahan lewat 

penggunaan bahasa yang menarik, bervariasi, dan penuh imajinasi (Keraf, 

2002:115). Tidak hanya itu, karya sastra juga memberikan pengetahuan tentang 

berbagai hal yang mungkin saja belum diketahui pembaca. Sastra merupakan 

sarana yang digunakan pengarang yang berisi ide dan gagasan terhadap karya 

seni. Karya sastra hasil karya seni yang menjadi sarana dan wadah untuk 

menyampaikan ide-ide, gagasan, dan pesan para sastrawan tentang kehidupan 

manusia. Karya sastra pada hakikatnya dibuat dengan mengedepankan aspek 

keindahan disamping keefektifan penyampaian pesan.  Aspek-aspek keindahan 

dalam karya sastra dapat ditinjau dari dua segi yang berbeda, yaitu segi bahasa 

dan keindahan itu sendiri. Di dalam bidang sastra, aspek pertamalah yang 

memperoleh perhatian karena bahasa merupakan medium utama karya sastra, 

sedangkan dalam karya sastra itu sendiri sudah terkandung berbagai masalah 

(Ratna 2007:142).  

Novel merupakan salah satu produk sastra yang memegang peranan 

penting dalam memberikan pandangan untuk menyikapi hidup secara artistik 

imajinatif. Cerita dalam novel cenderung menggambarkan sikap dan cara pandang 

pengarang terhadap memandang suatu kehidupan. Peristiwa-peristiwa yang di 

alami tokoh dalam novel memberikan gambaran akan sikap seseorang yang 

mengalami suatu masalah, kemudian sikap yang digunakan dalam menghadapi 

dan menjalani masalah tersebut. Perkembangan novel dalam masyarakat cukup 

pesat, terbukti dengan banyaknya novel baru yang diterbitkan dan pengarang-

pengarang baru yang bermunculan. Aspek keindahan tersebut sengaja dibentuk 

oleh pengarang dengan memanfaatkan potensi bahasa yang digali dari kekayaan 

bahasa setempat. Aspek keindahan itu juga yang digunakan oleh pengarang agar 

dapat memberikan daya tarik kepada suatu karya sastra sehingga mampu memikat 

pembacanya.  
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Unsur intrinsik bersumber pada teks sastra itu sendiri dan unsur ekstrinsik 

berasal dari sumber-sumber diluar karya sastra. Unsur-unsur tersebut akan 

membangun karya sastra secara totalitas. Nurgiyantoro (2007:4) menyatakan 

bahwa “novel sebagai karya sastra menawarkan sebuah dunia yang berisi model 

kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif yang dibangun melalui berbagai 

unsur intrinsiknya seperti plot, tokoh, latar, sudut pandang dan lain-lain yang 

kesemuanya bersifat imajinatif”. 

 Sependapat dengan Jone (dikutip Endraswara, 2012:2) yang menyatakan 

sastra adalah jalan untuk menemukan dunia sekeliling kita secara imajinatif. 

Khususnya dalam kaitan bahasa sastra, paragraf mengeksploitasi potensi-potensi 

bahasa untuk menyampaikan gagasan dengan tujuan tertentu. Hal tersebut 

berhubungan dengan gaya atau ciri seorang pengarang yang biasa disebut 

stilistika. 

Stilistika menekankan pada aspek struktur gramatikalnya dengan 

memberikan contoh-contoh analisis linguistik terhadap karya sastra yang diamati. 

Disisi lain, tidak kalah banyaknya yang mengingatkan bahwa stilistika 

mempunyai hubungan dengan aspek-aspek sastra karena yang menjadi objek 

penelitiannya adalah wacana sastra. Ciri-ciri yang membedakan atau 

mempertentangkannya dengan wacana nonsastra, meneliti deviasi atau 

penyimpangan terhadap bahasa sebagai literer. 

Sumber objek penelitian sastra berfungsi untuk menunjukkan dalam 

bentuk apa, dan kapan suatu objek dapat diidentifikasi, sehingga objek dapat 

diangkat ke dalam bentuk data. Berbeda dengan objek penelitian ilmu kealaman 

yang dapat dideteksi secara nyata, secara terindah, objek ilmu humaniora, 

khususnya sastra lebih paradigmatik intuitif. Ketajaman intuisilah yang 

memegang peranan penting, seberapa jauh komunikasi antara subjek dan objek 

dapat dibentuk sehingga data dapat direalisasikan dan dengan demikian dapat pula 

dianalisis secara benar. Dengan mempertimbangkan definisi gaya bahasa sebagai 

pemakaian bahasa secara khas di satu pihak stilistika sebagai ilmu pengetahuan 

mengenai gaya bahasa, dilain pihak sumber penelitian adalah semua jenis 

komunikasi yang menggunakan bahasa, baik lisan ataupun tulisan. Jadi meneliti 
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sastra pada umumnya yaitu bahasa sehari-hari menunjukkan dua cara untuk 

mengidentifikasi gaya bahasa, yaitu 1) secara teoretis dilakukan dengan sengaja 

menemukan ciri-ciri pemakaian bahasa yang khas yang pada umumnya dilakukan 

dalam kaitannya dengan penelitian ilmiah, misalnya pada saat menganalisis 

sebuah karya sastra, 2) secara praktis, melalui pengamatan langsung terhadap 

pemakaian bahasa sehari-hari melalui berbagai perumpamaan. 

Penelitian dengan kajian stilistika pernah dilakukan Chairini (1995) yang 

memfokuskan penelitian mengenai penggunaan bahasa pada majas, sedangkan 

Putra (1998) melakukan penelitian stilistika dengan lebih memfokuskan pada 

leksikal, gramatikal, rima dan majas. Roselina (2001) memfokuskan penelitian 

pada pemilihan kosakata dan pemajasan.  

Ketiga penelitian tersebut sama-sama menggunakan metode pendekatan 

stilistika, tetapi metode pendekatan stilistika ini mempunyai kekuatan dan 

kelemahannya tersendiri.  

Perbedaan penelitian ini dengan yang sebelumnya terletak pada sumber 

dan ruang lingkup. Penelitian ini berupa pencitraan dengan gaya penceritaan yang 

berhubungan dengan sudut pandang penceritaan dan alur penceritaan di dalam 

lima novel. Sumber penelitian ini adalah novel karya Risa Saraswati yaitu novel 

yang berjudul, Gerbang Dialog Danur, Peter, Hendrick, William dan Janshen. 

Pengarang membuat sebuah novel berdasarkan pengalaman spiritual atau 

pengalamannya terhadap makhluk tidak kasat mata yang biasa disebut dengan 

hantu. Kata  yang digunakan penulis terkesan sangat imajinatif, kreatif dan tidak 

membosankan. Terkadang penulis juga membuat kata-kata yang tidak semua 

orang langsung memahaminya apabila tidak membuka kamus Bahasa Indonesia 

terlebih dahulu. Alasan peneliti memilih kumpulan novel karya Risa Saraswati 

sebagai objek penelitian karena kumpulan cerita pada novelnya yang berbeda dari 

penulis lainnya, yaitu seorang penulis memiliki bakat indera keenam yang sangat 

luar biasa untuk merangkai setiap peristiwa yang terjadi pada kehidupan, cerita 

yang ditulis sang pengarang ini sangatlah unik untuk diteliti.  

Menulis dengan kata-kata yang terkesan nyata atau lugas dalam 

penyampaiannya membuat karya Risa Saraswati semakin menarik untuk diteliti. 
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Kumpulan cerita pada novel Risa Saraswati mempunyai kata-kata yang cukup 

unik bagi pembaca. Pembaca seolah-olah masuk ke dalam cerita yang 

disampaikan melalui pengarang, hal ini yang menyebabkan timbulnya penceritaan 

di dalam novelnya. Selain itu, penulis memiliki ciri khas tertentu terhadap gaya 

bahasa (stilistika) pada setiap novel karangannya. Misal, 

“Laki-laki itu menghapus butir air mata di kedua pelupuk 

matanya. Sebelum dia beranjak pergi, ia mendekatkan bibirnya 

kearah telingga William”. (William, 2017:42) 

 

Pada contoh di atas dapat dilihat pencitran yang digunakan adalah citraan 

perabaan (tactile thermal imagery) pada beberapa kalimat yang menyebabkan 

timbulnya citraan ini, pengarang merangsang memori imajinasi pembaca terhadap 

memori perabaan yang membangkitkan imajinasi pembaca seolah-olah merasakan 

apa yang dirasakan terhadap tokoh pelaku di dalam novel, pelaku menghapus air 

matanya dengan kedua tangan.  

Dalam novel karya Risa Saraswati, menghipnotis pembaca menikmati sisi 

kesusastraan dari sebuah pilihan kata, pencitraan dan alur cerita. Pembaca antusias 

untuk terus menikmati novel tersebut sampai selesai. Berdasarkan hal tersebut 

peneliti mencoba mengkaji hubungan antara alur cerita serta sudut pandang cerita 

yang dipakai Risa Saraswati dalam novel karyanya. 

Risa Saraswati mengajak pembaca membangkitkan imajinasi melalui 

kalimat dan tulisan yang dia buat. Selain memiliki kalimat yang cukup menarik, 

novel karya Risa Saraswati memiliki pencitraan. Pencitraan ini menyebabkan 

pembaca seolah-olah diajak untuk berpikir atau merasakan secara mendalam 

mengenai teks tersebut. Sudut pandang dan alur penceritaan yang berbeda dari 

penulis pada umumnya, dilihat ketika peneliti membaca novel karya Risa 

Saraswati, pengarang memakai sudut pandang orang ketiga, yaitu kata ganti yang 

digunakan seperti “ia”, “dia”, atau nama tokoh dan juga mereka (jamak). Kata 

ganti digunakan untuk menceritakan tokoh utama dalam cerita. Misalnya,  

“Dia berjanji kepada Annabele untuk mencari tahu penyebab 

sakitnya Jatje dan Top. Namun, dia tidak meminta bantuan 

siapapun, karena khawatir yang meracuni Jatje adalah salah satu 

orang pekerja dirumah keluarga Janshen”. (Jhansen, 2017:133) 



Universitas Sriwijaya│5 

 

 
 

Contoh di tersebut dapat dilihat bahwa sudut pandang orang ketiga 

menggunakan kata “dia” untuk menunjukkaan pelaku (tokoh) menjadi objek 

pertama pada novel dalam peristiwa yang terjadi, pelaku sudut pandang orang 

ketiga biasanya dia menceritakan bagaimana jalannya sebuah cerita pada novel 

seolah-olah dia sang maha tahu.  Oleh karena itu, peneliti memilih menganalisis 

gaya penceritaan karena begitu khas disetiap ceritanya.  

 Penelitian ini mengkaji lima novel karya Risa Saraswati, yaitu:  

1) Gerbang Dialog Danur, 2) Peter, 3) Hendrick, 4) William, dan 5) Janshen. 

Kelima novel ini berdasarkan kisah nyata dari sahabat Risa Saraswati yang 

berbeda dunia dengan manusia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Secara umum permasalahan dalam kajian ini bersangkut paut dengan 

penelusuran segi-segi stilistika yang terdapat dalam kelima novel karya Risa 

Saraswati. Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah citraan dalam novel karya Risa Saraswati? 

2. Bagaimanakah sudut pandang penceritaan di dalam novel karya Risa 

Saraswati? 

3. Bagaimana alur cerita yang dikembangkan pada novel karya Risa 

Saraswati? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan segi-segi kestilistikaan 

pada kumpulan novel karya Risa Saraswati yang mencakup gaya bahasa dan 

pencitraan. Secara khusus penelitian ini mendeskripsikan hubungan dari unsur 

stilistika yang ditimbulkan melalui pencitraan, sudut pandang dan alur penceritaan 

yang digunakan dalam kumpulan novel karya Risa Saraswati. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat penelitian secara teoretis diharapkan dapat memberikan 

kemampuan untuk merespon teks yang dianalisis sebagai kajian bahasa 
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dan karya sastra untuk mengobservasi bahasa karya sastra dengan 

pendekatan stilistika. 

2) Manfaat penelitian secara praktis bagi pengajaran bahasa dan sastra 

memberikan sumbangan dalam disiplin ilmu bahasa dan sastra, hasil 

penelitian ini diharapkan agar para pembelajar mampu menganalisis karya 

sastra khususnya novel yang menggunakan pencitraan pada novel karya 

Risa Saraswati sebagai stilistika analisisnya. 
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